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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis profil kondisi fisik siswa sekolah sepak bola Buana
Putra Pare usia 12 tahun untuk bersaing dalam kompetisi Danone Nation Cup 2018. Jenis penelitian
ini merupakan penelitian deskriptif dengan teknik pengumpulan data menggunakan metode survei
dengan teknik pengumpulan data menggunakan tes dan pengukuran. Subjek penelitian adalah seluruh
siswa sekolah sepak bola Buana Putra dengan usia 12 tahun. Instrumen kondisi fisik yang digunakan
adalah tes:kecepatan, kelincahan, koordinasi mata dan kaki, power oto tungkai, dan daya tahan. Data
yang diperoleh untuk masing-masing item tes adalah data mentah dan diubah menjadi nilai t-skor
dengan rumus t-skor dan kemudian data diinterpretasikan, dengan mengkategorikan data. Berdasarkan
hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa kondisi fisik siswa sekolah sepak bola Buana Putra Pare usia
12 tahun untuk bersaing dalam kompetisi Danone Nation Cup 2018 adalah dengan kategori sangat
baik sebesar 3 anak (14.29%), kategori baik 1 anak (4.76%), kategori sedang 11 anak (52.38%),
kategori buruk 4 anak (19.05%) dan kategori sangat buruk 2 anak (99.52%).

KATA KUNCI : kondisi fisik, sekolah sepak bola, danone nation cup.

l. LATAR BELAKANG lagi hanya milik kaum laki-laki saja namun

sepak bola juga banyak digandrungi oleh
Olahraga adalah suatu hal yang )
_ _ _ kaum perempuan. Permainan sepak bola
sangat digemari oleh sebagian besar umat )
] o ) adalah cabang olahraga permainan beregu
manusia, mulai dari usia anak-anak sampai _ i
) _ ) atau permainan tim, maka suatu
dewasa pastinya menggemari berbagai )
o kesebelasan yang baik, kuat, tangguh
macam jenis olahraga. Salah satunya o
] adalah kesebelasan yang terdiri atas
adalah olahraga sepak bola, dari plosok _ )
) ) pemain-pemain yang mampu
pedesaan hingga ketenggah kota dari yang )
_ o menyelenggarakan permainan  yang
muda hingga yang tua bahkan dari usia ) _ T
kompak, artinya mempunyai kerja tim

beliapun tidak ada yang tidak mengenal )
yang baik (Anwar, 2013).

dengan olahraga yang satu ini. Pada era
modern seperti saat ini sepak bola tidak

Imam Syafii Sulaiman | 14.1.01.09.0074 simki.unpkediri.ac.id
FKIP — Penjaskesrek [12]]



Artikel Skripsi
Universitas Nusantara PGRI Kediri

Aqua danone nations cup (DNC)
merupakan sebuah ajang turnamen sepak
bola anak paling bergengsi sejagat raya.
DNC diselenggarakan oleh  Danone
Groupe, yang dimulai sejak tahun 2000.
DNC diikuti olen semua anak dengan
batasan usia 12 tahun atau U12. Setiap
tahunnya di Indonesia DNC diputar di
berbagai wilayah, setiap daerah diberikan
wewenang untuk mengadakan turnamen
tersebut. Setiap wilayah dibagi menjadi
beberapa regional wilayah. Dari setiap
wilayah maka akan muncul juara yang
akan mewakili wilayah asalnya yang pada
fase selanjutnya akan melakoni turnamen
DNC tingkat

berkumpulnya para juara kompetisi DNC

nasional dimana
tingkat  regional  wilayah.  Setelah
menjuarai DNC tingkat nasional maka tim
tersebut berhak untuk dikirim mewakili
negaranya untuk mengikuti Piala Dunia
Anak. Aqua DNC bertujuan mencari bibit
muda calon pemain sepak bola yang
berbakat sejak usia anak-anak agar dapat
menambah pengalaman bertanding serta
menambah  semangat anak  dalam
melakukan latihan setiap harinya.
Pembinaan anak usia dini banyak
dilakukan di Sekolah Sepak bola (SSB).
Karena di SSB merupakan wadah dasar
penampung anak yang berbakat dalam
dunia persepak bolaan, oleh sebab itu
banyak SSB yang mengikuti turnamen
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DNC tersebut. Salah satu SSB yang setiap
tahunnya mengikuti  turnamen DNC
tersebut adalah Sekolah Sepak bola Buana
Putra (SSBBP), Sekolah Sepak bola Buana
Putra berasal dari kota Pare kabupaten
Kediri yang bertempat di Stadion Canda
Bhirawa Pare. Lokasi tempat latihan yang
strategis berada ditengah kota membuat
SSBBP banyak anak yang berminat
bergabung latihan disana.

Sekolah Sepak bola Buana Putra
(SSBBP) mempunyai beberapa kelompok
usia untuk anak didiknya, saat ini yang ada
mulai anak kelahiran 2004 sampai dengan
2009 juga ada. Dalam pagelaran Aqua
DNC beberapa tahun yang lalu SSBBP
sempat lolos sampai pada fase knock out
24 besar region wilayah Jawa Timur, yang
tepatnya pada pagelaran pada anak
kelahiran tahun 2002. Sama seperti
biasanya sebelum Aqua DNC diputar,
memang anak-anak sudah sering mengikuti
turnamen sepak bola yang diadakan oleh
sekolah-sekolah  sepak bola. Dalam
turnamen yang sudah dilakoni selama ini
siswa SSBBP masih kurang daya tahannya
sehingga dalam kompetisi yang Kketat
banyak siswa yang sudah kelelahan dalam
bertanding. Untuk persiapan Aqua DNC
tahun depan pada tahun 2018 yang
bertepatan adalah kelompok usia 12 tahun
yang mengikuti turnamen tersebut atau

anak kelahiran 2006, maka banyak

simki.unpkediri.ac.id
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persiapan yang harus dilakukan untuk
melakoni turnamen besar tersebut. Salah
satu persiapan yang harus dilakukan adalah
mengecek bagaimana kondisi fisik siswa
sebelum terjun kedalam kompetisi besar
seperti Aqua DNC pada tahun 2018
mendatang.
1. Metode
Penelitian ini  merupakan penelitian
deskriptif dengan mengunakan metode
survei dengan teknik pengumpulan data
mengambil dari hasil tes dan pengukuran
yang diberikan kepada obyek penelitian.
Menurut Sugiyono (2003: 21) statistik
deskriptif adalah statistik yang berfungsi
untuk mendeskripsikan atau memberi
gambaran terhadap objek yang diteliti
melalui data sampel atau populasi
sebagaimana adanya, tanpa melakukan
analisis dan membuat kesimpulan yang
berlaku untuk umum. Metode yang
digunakan adalah tes
Populasi Dan Sampel

Populasi adalah wilayah generalisasi
yang terdiri atas: obyek/subyek yang
mempunyai kuantitas dan karakteristik
tertentu yang ditetapkan oleh peneliti
untuk dipelajari dan kemudian ditarik
kesimpulannya (Hanief & Himawanto,
Statistik  Pendidikan, 2017). Populasi
dalam penelitian ini siswa sekolah sepak
bola Buana Putra Pare. Dengan
menggunakan teknik sampling purposive
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sampling dalam artian teknik pengambilan
sampel purposive menghendaki
pengambilan sampel dengan tujuan-tujuan
tertentu yang dideskripsikan sesuai dengan

keperluan peneliti.

Teknik Pengumpulan Data

Untuk memperoleh data yang
sesuai maka dalam penelitian ini
menggunakan metode survey dan teknik
tes. Metode ini dimaksudkan untuk
mengumpulkan data-data ~ mengenai
kondisi fisik dengan menggunakan teknik
tes. Macam-macam tes kondisi fisik antara
lain :

1. Kekuatan menggunakan leg and
back dynamometer (Fenanlampir &
Farug, 2015).

2. Daya tahan aerobik menggunakan tes
multi tahap (multi stage test) atau
biasa disebut “bleep test”
(Kemenpora, 2006).

3. Kelincahan melakukan tes
kelincahan yang biasa disebut “Sulte
run’” atau dalam bahasa
Indonesianya disebut dengan lari
bolak-balik (Fenanlampir & Faruqg,
2015 : 156)

4. Kecepatan dengan tes “sprint” atau
lari dengan kecepatan penuh dengan
jarak 30 meter. (Fenanlampir &

Farug, 2015:130)

simki.unpkediri.ac.id
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5. Koordinasi Mata Dan Kaki dengan
melakukan tes Soccer Dribble tes.
(Fenanlampir & Farug, 2015, p. 161)

6. Power Otot Tungkai melakukan tes
vertical jump atau biasa disebut
dengan lompat tegak. (Fenanlampir
& Faruq, 2015, p. 141).

Teknik Analisis Data
Data yang diperoleh tiap- tiap item
tes merupakan data kasar dari hasil tiap tes
yang dicapai. Hasil kasar tersebut diubah
menjadi nilai tskor dengan rumus t-skor
sebagai berikut:

M-X

T=10("") +50 (data

inversi)

T =10 (X;—DM) + 50 (data biasa)
Penjelasan:
T  =nilai t skor
M =nilai rata-rata mentah
X =nilai data mentah
SD = standar deviasi data
mentah
(Hanief, Puspodari, Lusianti, &
Apriliyanto, 2016)

Data yang sudah dirubah ke dalam t-
skor, kemudian data dimaknai, yaitu
dengan mengkategorikan data.
Pengkategorian dikelompokkan menjadi 5
kategori vyaitu: baik sekali, baik, cukup,
kurang, kurang sekali. Pengkategorian
menggunakan acuan 5 batas normal
sebagai berikut:
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Tabel 1 Angka Baku Kategori

No.  Rentang Norma
1 X>M+1,5SD Bagus

Kategori

M+0,5SD<X )
Baik
<M+15SD
M-0,5SD<X
Sedang
<M+0,5SD
M-1,5SD<X
Buruk
<M-05SD
Sangat
5 X<M-15SD
Buruk

(Anas, 2010)

Langkah selanjutnya setelah data
diperoleh adalah menganalisis data untuk
menarik kesimpulan dari penelitian yang
dilakukan. Analisis data yang digunakan
dari penelitian ini menggunakan teknik
analisis  deskriptif kuantitatif dengan
persentase. Menurut Anas Sudijono (2010:
43) rumus yang digunakan adalah sebagai
berikut:

—FX100‘V
P—N 0

Keterangan:

P = persentase yang dicari

f = frekuensi

N = jumlah responden
I1l.  Hasil Dan Kesimpulan

Penelitian ini merupakan penelitian
deskriptif, sehingga keadaan objek akan
digambarkan sesuai dengan data yang
diperoleh. Penelitian tentang profil kondisi
fisik siswa sekolah sepak bola Buana Putra

Pare dalam menghadapi Aqua DNC 2018
simki.unpkediri.ac.id
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dimaksudkan  untuk  mendeskripsikan
mengenai keadan profil kondisi fisik siswa
sekolah sepak bola Buana Putra Pare usia
12 tahun secara keseluruhan. Dari hasil
penelitian tentang profil kondisi fisik siswa
sekolah sepak bola Buana Putra Pare, perlu
dideskripsikan pula secara masing-masing
berdasarkan item tes yang dilakukan.

Data yang diperoleh dari 6
(enam) item tes, sehingga satuan skor yang
diperoleh berbeda-beda. Untuk mengatasi
hal ini, data dirubah kedalam bentuk T-
score, sehingga diperoleh data dengan
satuan yang sama. Data T-score lalu
diambil rata-ratanya, dan selanjutnya data
dikategorikan menjadi lima kategori sesuai
dengan rumus pada bab sebelumnya. Pada
masing-masing item tes juga dilakukan
penghitungan, sehingga akan tampak profil
kondisi fisik siswa dari masing-masing
item tes. Berikut deskripsi data hasil
penelitian.

1. Kekuatan punggung Back amd leg
dynamometer siswa Sekolah Sepak
bola Buana Putra usia 12 tahun
diperoleh skor maksimal = 26 kg,
skor minimal = 17 kg, rata-rata
(mean) = 20.81 kg dan SD = 2.48.

2. Kekuatan otot kaki back and leg
dynamometer siswa Sekolah Sepak
bola Buana Putra usia 12 tahun

diperoleh skor maksimal = 32 kg,
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skor minimal = 20 kg, rata-rata
(mean) = 23.19 kg dan SD = 3.82.
kecepatan siswa Sekolah Sepak
bola Buana Putra usia 12 tahun
diperoleh skor maksimal = 3.3
detik, skor minimal = 5.49 detik,
rata-rata (mean) = 4.14 detik dan
SD =0.62.

Kelincahan  (sutle run) siswa
Sekolah Sepak bola Buana Putra
usia 12 tahun diperoleh skor
maksimal = 6.37 detik, skor
minimal = 8.64 detik, rata-rata
(mean) = 7.27 detik dan SD = 0.66.
Power otot tungkai (vertical jump)
siswa Sekolah Sepak bola Buana
Putra usia 12 tahun diperoleh skor
maksimal = 9246.3, skor minimal =
3185, rata-rata (mean) = 6033.5
dan SD = 1775.5.

Daya tahan (multi fitness test)
siswa Sekolah Sepak bola Buana
Putra usia 12 tahun diperoleh skor
maksimal = 29.1, skor minimal =
23.2, rata-rata (mean) = 26.46 dan
SD=1.7.

koordinasi mata dan kaki (soccer
drible test) siswa Sekolah Sepak
bola Buana Putra usia 12 tahun
diperoleh skor maksimal = 6.35
detik, skor minimal = 8.86 detik,
rata-rata (mean) = 7.25 detik dan
SD=0.7.

simki.unpkediri.ac.id
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Profil Kondisi Fisik Siswa Sekolah
Sepakbola Buana putr Pare usia 12
tahun dalam menghadapi Danone
Nations Cup 2018

Dari berbagai data yang sudah
tersajikan dalan analisi data diatas, Kita
dapat mengetahui sejauh mana tingkat
kondisi fisik siswa sekolah sepak bola
Buana Putra Pare usia 12 tahun dalam
persiapan menghadapi aqua danone
nations cup 2018. Dimana kondisi fisik
siswa terdapat pada kategori sedang
menuju kearah baik. Data hasil penelitian
kondisi fisik siswa sekolah sepak bola
Buana Putra Pare sebagai berikut:

Tabel 2 Distribusi Frekuensi T-score

Rentang ] _ Frekuensi
o Frekuensi Kategori )
Nilai Relatif
Sangat
>441.18 3 ] 14.29%
Baik
382.08
s/d 1 Baik 4.76%
441.18
322.98
s/d 11 Sedang 52.38%
382.08
263.88
s/d 4 Buruk 19.05%
322.98
Sangat
<263.88 2 9.52%
Buruk
Jumlah 21 100%

Dari tabel 2 diatas dapat diperoleh
data siswa Sekolah Sepak bola Buana
Putra dengan kategori sangat baik sebesar
3 anak (14.29%), kategori baik 1 anak
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(4.76%), kategori sedang 11 anak
(52.38%), kategori buruk 4 anak
(19.05%) dan kategori sangat buruk 2
anak (9.52%). Frekuensi terbanyak ada
dalam kategori sedang dengan frekuensi
11 anak.

Kondisi fisik siswa Sekolah Sepak
bola Buana Putra berdasarkan dari tabel
diatas dapat disajikan dalam bentuk

diagram sebagai berikut:

12
10
8
6
— 4
2 2
g’ .
NG ¥
o ,Qo‘z’\ N b&\% @v@" “0&0
L & & )
S §°
3 &

Gambar 1 Histogram Profil Kondisi Fisik
Siswa Sekolah Sepak Bola Buana Putra
Pare Usia 12 tahun
1. Profil Kondisi Fisik Siswa Sekolah
Sepak Bola Buana Putra Pare Usia
12 tahun Berdasarkan Masing-

Masing Item Tes

a. Profil Kondisi Fisik Siswa Sekolah

Sepak Bola Buana Putra Pare Usia 12
tahun Berdasarkan Faktor Kekuatan
Otot Punggung
Tabel 3 Distribusi Frekuensi Profil
Kondisi  Fisik
Kekuatan Otot Punggung

Berdasarkan Faktor

Kelas ) . Frekuensi
Frekuensi Kategori .
Interval Relatif
>24.53 3 Sangat 14.29%

simki.unpkediri.ac.id
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Baik 21.87
22.05 s/d Sangat
24.53 2 Baik 9.52% <18.09 0 Buruk 0.00%
19.57 s/d Jumlah 21 100%
22.05 8 Sedang 38.10% Berdasarkan tabel 4 diatas,
17.09 s/d diperoleh data atlet dengan kategori baik
19.57 7 Buruk 33.33% _ _
sekali sebanyak 3 siswa (14.29%),
Sangat
. . 0
<17.09 1 Buruk 4.76% kategori baik sebanyak 2 siswa (9.52%),
Jumlah 21 100% kategori sedang sebanyak 8 siswa

Berdasarkan tabel 3 diatas,
diperoleh data atlet dengan kategori baik
sekali sebanyak 3 siswa (14.29%),
kategori baik sebanyak 2 siswa (9.52%),
kategori sedang sebanyak 8 siswa
(38.10%), kategori buruk sebanyak 7 atlet
(33.33%) dan Kkategori sangat buruk
sebanyak 1 atlet (4.76%). Frekuensi
terbanyak terdapat pada kategori sedang

dengan frekuensi sebanyak 8 siswa.

b. Kekuatan Otot kaki

Profil Kondisi Fisik Siswa Sekolah Sepak
Bola Buana Putra Pare Usia 12 tahun
Berdasarkan Faktor Kekuatan Otot Kaki
Tabel 4 Distribusi Frekuensi Profil
Kondisi  Fisik
Kekuatan Otot Kaki

Berdasarkan Faktor

(38.10%), kategori buruk sebanyak 8 atlet
(38.10%) dan kategori sangat buruk
sebanyak 0 atlet (0%). Frekuensi
terbanyak terdapat pada kategori sedang
dan buruk dengan frekuensi sebanyak 8
siswa.
c. Kecepatan
Profil Kondisi Fisik Siswa Sekolah
Sepak Bola Buana Putra Pare Usia 12
tahun Berdasarkan Faktor Kecepatan
Tabel 5 Distribusi Frekuensi Profil

Kondisi  Fisik Berdasarkan Faktor

Kelas ) ~ Frekuensi

Interval Frekuensi Kategori Relatif
Sangat

>29.43 3 Baik 14.29%
25.65 s/d

29.43 2 Baik 9.52%
21.87 s/d

25.65 8 Sedang 38.10%
18.09 s/d 8 Buruk 38.10%

Kecepatan
Kelas Frekuensi
Interval Frekuensi  Kategori Relatif
Sangat
<3.21 0 Baik 0%
3.83s/d
3.21 7 Baik 33.33%
4.45 s/d
3.83 8 Sedang 38.10%
5,07 s/d
4.45 3 Buruk 14.29%
Sangat
>5.07 3 Buruk 14.29%
Jumlah 21 100%
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Berdasarkan tabel 5 diatas, diperoleh
data atlet dengan kategori baik sekali
sebanyak 0 siswa (0%), kategori baik
sebanyak 7 siswa (33.33%), kategori
sedang sebanyak 8 siswa (38.10%),
kategori buruk sebanyak 3 atlet (14.29%)
dan kategori sangat buruk sebanyak 3
atlet (14.29%). Frekuensi terbanyak
terdapat pada kategori sedang dengan
frekuensi sebanyak 8 siswa.

d. Kelincahan

Profil Kondisi Fisik Siswa Sekolah

Sepak Bola Buana Putra Pare Usia 12

tahun Berdasarkan Faktor Kelincahan
Tabel 6 Distribusi Frekuensi Profil Kondisi

Fisik Berdasarkan Faktor Kelincahan

dan kategori sangat buruk sebanyak 3
atlet (14.29%). Frekuensi terbanyak
terdapat pada kategori sedang dan baik

dengan frekuensi sebanyak 8 siswa.

e. Power Otot Tungkai

Profil Kondisi Fisik Siswa Sekolah
Sepak Bola Buana Putra Pare Usia 12
tahun Berdasarkan Faktor Power Otot
Tugkai

Tabel 7 Distribusi Frekuensi Profil
Kondisi Fisik  Berdasarkan Faktor

Kelas ] ) Frekuensi
Interval Frekuensi Kategori Relatif
Sangat
<6.28 0 Baik 0%
6.94 s/d
6.28 8 Baik 38.10%
7.6 s/d
6.94 8 Sedang 38.10%
8.26 s/d
7.6 2 Buruk 9.52%
Sangat
>8.26 3 Buruk 14.29%
Jumlah 21 100%

Berdasarkan tabel 6 diatas, diperoleh
data atlet dengan kategori baik sekali
sebanyak 0 siswa (0%), kategori baik
sebanyak 8 siswa (38.10%), kategori
sedang sebanyak 8 siswa (38.10%),
kategori buruk sebanyak 2 atlet (9.52%)
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Power Otot Tungkai
. ) Frekuensi
Kelas Interval ~ Frekuensi Kategori ]
Relatif
Sangat
>8696.81 2 ) 9.52%
Baik
6921.27 s/d ]
Baik 19.05%
8696.81
5145.73 s/d
Sedang 33.33%
6921.27
3370.19 s/d
Buruk 33.33%
5145.73
Sangat
<3370.19 1 4.76%
Buruk
Jumlah 21 100%
Berdasarkan tabel 7 diatas,

diperoleh data atlet dengan kategori baik
sekali sebanyak 2 siswa (9.52%), kategori
baik sebanyak 4 siswa (19.05%), kategori
sedang sebanyak 7 siswa (33.33%),
kategori buruk sebanyak 7 atlet (33.33%)
dan kategori sangat buruk sebanyak 1
atlet (4.76%). Frekuensi terbanyak
terdapat pada kategori sedang dan buruk

dengan frekuensi sebanyak 7 siswa.

simki.unpkediri.ac.id

711



Artikel Skripsi
Universitas Nusantara PGRI Kediri

f. Daya Tahan
Profil Kondisi Fisik Siswa Sekolah
Sepak Bola Buana Putra Pare Usia 12
tahun Berdasarkan Faktor Daya Tahan
Tabel 8 Distribusi Frekuensi  Profil
Kondisi Fisik Berdasarkan Faktor Daya
Tahan

Tabel 9 Distribusi Frekuensi Profil Kondisi
Fisik Berdasarkan Faktor Koordinasi Mata
dan Kaki

Berdasarkan tabel 9 diatas, diperoleh
data atlet dengan kategori baik sekali

sebanyak 0 siswa (0%), kategori baik

Kelas ) . Frekuensi
Frekuensi Kategori .
Interval Relatif
Sangat
<6.2 0 . 0
Baik
6.9s/d 6.2 7 Baik 33.33%
7.6s/d 6.9 8 Sedang 38.10%
8.3s/d 7.6 3 Buruk 14.29%
Sangat
>8.3 3 14.29%
Buruk
Jumlah 21 100%

Kelas ) ) Frekuensi
Frekuensi Kategori .
Interval Relatif
Sangat
>29.01 0 ] 0%
Baik
27.31s/d )
5 Baik 23.81%
29.01
25.61 s/d
11 Sedang 52.38%
27.31
23.91s/d
2 Buruk 9.52%
25.61
Sangat
<23.91 3 14.29%
Buruk
Jumlah 21 100%

Berdasarkan tabel 8 diatas, diperoleh
data atlet dengan kategori baik sekali
sebanyak 0 siswa (0%), kategori baik
sebanyak 5 siswa (23.81%), kategori
sedang sebanyak 11 siswa (52.38%),
kategori buruk sebanyak 2 atlet (9.52%)
dan kategori sangat buruk sebanyak 3
atlet (14.29%). Frekuensi terbanyak
terdapat pada kategori sedang dengan
frekuensi sebanyak 11 siswa.

g. Koordinasi Mata Kaki

Profil Kondisi Fisik Siswa Sekolah

Sepak Bola Buana Putra Pare Usia 12

tahun Berdasarkan Faktor Koordinasi

Mata Kaki
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sebanyak 7 siswa (33.33%), kategori
sedang sebanyak 8 siswa (38.10%),
kategori buruk sebanyak 3 atlet (14.29%)
dan kategori sangat buruk sebanyak 3 atlet
(14.29%). Frekuensi terbanyak terdapat
pada kategori sedang dengan frekuensi
sebanyak 8 siswa.
Simpulan

Berdasarkan hasil
tentang Profil Kondisi Fisik Sekolah Sepak

penelitian

Bola Buana Putra usia 12 tahun dalam
persiapan menghadapi kompetisi danone
nations cup 2018, siswa sekolah sepak
bola Buana Putra berada pada kategori
sedang menuju kearah baik dengan
dibuktikan oleh hasil tes dan pengukuran
dengan kategori sangat baik sebesar 3 anak
(14.29%), kategori baik 1 anak (4.76%),
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kategori sedang 11 anak (52.38%),
kategori buruk 4 anak (19.05%) dan
kategori sangat buruk 2 anak (99.52%).
Saran

Berdasarkan penelitian yang sudah
dilakukan, kesimpulan, dan keterbatasan
penelitian mengenai profil kondisi fisik
siswa Sekolah Sepak bola Buana Putra usia
12 tahun, maka penulis mengajukan saran-
saran sebagai berikut:
Penulis berharap agar seluruh siswa
terutama usia 12 tahun agar melakukan
latihan secara rutin sehingga materi yang
diterima siswa tidak ada yang kurang, serta
untuk meningkatkan kemampuan fisik agar
menambah latihan sendiri ketika tidak ada
jadwal latihan.
Bagi pelatih, agar mengevaluasi program
latihan untuk kondisi fisik sehingga
kondisi fisik siswa menjadi lebih baik,
dapat juga memberikan tugas individu
kepada tiap siswa untuk melaksanakan
latihan sendiri dirumah ketika tidak ada
hari latihan atau tidak dapat hadir saat jam
latihan sehingga kondisi fisik siswa dapat
terjaga atau juga bertambah lebih baik lagi
sehingga memperoleh prestasi maksimal
dalam menjalani setiap kompetisi.
Bagi peneliti berikutnya, penelitian ini
hanya membahas tentang kondisi fisik
Siswa Sekolah Sepakbola Buana Putra
Pasre Usia 12 tahun dalam persiapan
mengikuti Aqua DNC 2018, peneliti
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berikutnya dapat menambahkan variabel
yang bias membahas hal-hal yang
mempengaruhi kondisi fisik siswa sekolah

sepakbola.
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